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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Terjemah Bahasa Asing 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

1.  

يٰٰٓايَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٰكُمْ مِ نْ ذكََرٍ  ي
لَ  وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ
لتَِ عَارَفُ وْاۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰ ِ 

١٣ اتَْ قٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّٰ َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْ   

1 

Wahai manusia, sesungguhnya 

Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti. (Ayat 13) 

2. 

الَّذِيْنَ اِذَا ۝١ وَيْلٌ ل لِْمُطفَِ فِيَْن 
لَى النَّاسِ  اكْتَالُوْا عَ 
وَاِذَا كَالُوْهُمْ اوَْ  ۝٢ يَسْتَ وْفُ وْنَ  

۝وَّزَنُ وْهُمْ يُُْسِرُوْنَْۗ   

3 

1. Celakalah bagi orang-orang 

yang curang (dalam 

menakar dan menimbang)! 

2. (yaitu) orang-orang yang 

apabila menerima takaran 

dari orang lain mereka minta 

dicukupkan, 

3. dan apabila mereka menakar 

atau menimbang (untuk 

orang lain), mereka 

mengurangi. 

3. 

menurut Creswell dapat 

dilakukan dengan 3 tahapan, 

yaitu open coding, axial coding 

dan selective coding. 

 

 

pengodean terbuka (proses 

mengidentifikasi dan memberi 

label data awal) 

 

pengodean aksial (proses 

menghubungkan antar kategori 

data) 

 

pengodean selektif (proses 

memilih dan menyusun 

kategori inti menjadi konsep 

utama) 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara Pedagang dan Pembeli 

 

No Peneliti/Narasumber Kode 

1 Peneliti P 

2 Ibu Rohana (Subjek 1) S1A 

 Ibu Jamilah S1B 

3 Bapak Mahyuni (Subjek 2) S2A 

 Ibu Hatna S2B 

4 Bapak Ahmad Royani (Subjek 3) S3A 

 Bapak Abdul Hamid S3B 

 

1. Pedagang kebutuhan pokok 

Narasumber Pedagang pertama dalam penelitian ini adalah Ibu Rohana, saat 

ini beliau tinggal di Desa Tambalang Kecil, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. Ibu Rohana dipilih sebagai informan karena keterlibatan aktif 

dan konsistensinya dalam aktivitas ekonomi lokal pasar tradisional Alabio, 

sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam mengenai 

praktik jual beli yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan unsur matematis lokal. 

Berikut adalah catatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber pertama: 

a. Transkrip wawancara pedagang 

P : “Sejak kapan ibu berdagang di pasar ini?” 

S1A : “Saya sudah berdagang kurang lebih sejak tahun 2006”. 

P : “Mengapa memilih menjadi pedagang dan membuat lapak di pasar 

tradisional Alabio?” 

S1A : “Awalnya saya sebagai ibu rumah tangga, dari pada saya di rumah 

saja mending berdagang saja untuk menambah penghasilan. Saya 
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memilih pasar Alabio dekat dari rumah dan saya menjual kebutuhan 

pokok untuk kebutuhan keluarga jadi tidak perlu membeli lagi, tinggal 

ambil barang di toko seperti gula, minyak goreng dan lain-lain”. 

P : “Barang apa saja yang ibu jual setiap hari?” 

S1A : “saya menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti gula, 

minyak goreng, bawang dan lain-lain”. 

P : “Apakah susunan ini selalu sama setiap hari?”  

S1A : “Iya, supaya gampang dihitung untuk melihat stok yang tersisa dan 

pembeli juga gampang memilihnya. Penyusunannya disesuaikan 

dengan jenisnya misal kyak sabun, mie dan lain-lain”. 

P : “Bisa diceritakan contoh tawar-menawar yang sering terjadi?” 

S1A : “Beberapa barang bisa di tawar dan pembeli juga sering melakukan 

tawar menawar, misalnya harga awal yang saya kasih RP15.000, 

lalu pembeli menawar jadi RP13.000, kalau cocok langsung deal 

asalkan tidak dibawah harga modal awal. Dan kadang juga saya bisa 

kasih tergantung seberapa banyak belanjaan pembeli atau orang 

yang saya kenal dekat”. 

P : “Apakah cara tawar menawar sekarang masih sama seperti dahulu ?” 

S1A : “ Sekarang pembeli langsung tanya harga murah, tidak terlalu 

banyak tawar. Kalau tidak cocok bisa pindah ke lapak yang lain.” 

P : “bagaimana ibu melihat perubahan cara berdagang di pasar Alabio 

dari dulu sampai sekarang ?” 

S1A : “Dulu pasar lebih ramai dari pagi hingga siang, sekarang paling 
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ramai pagi saja. Cara berdagang juga berubah, dulu lebih santai, 

sekarang harus cepat karena pembeli maunya langsung.” 

P : “Apakah cara menentukan harga dan menghitung transaksi sekarang 

berbeda dibandingkan dulu ?” 

S1A : “Kalau dulu hitungannya di kepala semua, sekarang menggunakan 

hitungan di kepala kalau jumlah barang belanjaannya sedikit atau 

pembeli tidak terlalu ramai, kalau total belanjaannya banyak saya 

menggunakan kalkulator”. 

P : “Bisa ibu contohkan itu praktik perhitungannya? 

S1A : “ Biasanya saya pecah dulu angkanya ke jumlah yang lebih mudah 

dihitung, misalnya dibulatkan dulu ke angka besar lalu dikurangi 

atau ditambah sisanya, jadi lebih cepat dihitung di kepala”. 

P : “Bisa ibu contohkan itu praktik perhitungannya? 

S1A : “ Misalnya pembeli beli 37 butir telur harga Rp2.000, saya hitung 

dulu 40 kali 2.000 jadi 80.000, lalu saya kurangi 3 kali 2.000 jadi 

6.000, sisanya 74.000. Kalau beli 6 setengah kilo gula harga 14.000, 

saya hitung 6 kali 14.000 dulu, lalu tambah setengahnya. Jadi tidak 

langsung dihitung panjang, tapi dipecah biar cepat”. 

P : “Bagaimana strategi menentukan harga agar dagangan ibu tetap 

laku?” 

S1A : “Biasanya saya mematok harga berdasarkan harga pasar, kalau 

kebutuhan konsumen atau terjadi kelangkaan mungkin beberapa 

barang menjadi naik misalnya bawang dam minyak goreng yang 
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sering terjadi kenikan dan penurunan harga.” 

P : “Bagaimana ibu ada sistem paket?” 

S1A : S1A: “Ada, tapi tidak sering saya lakukan sistem tersbut, kadang 

saya juga membuat tergantung kebutuhan konsumen.” 

P : “Bagaimana menghadapi pembeli yang menawar terlalu rendah?” 

S1A : “Kalau masih masuk hitungan saya kasih saja, tapi kalau harga di 

bawah harga modal atau rugi tidak saya kasih.” 

P : “Bagaimana memperkirakan stok harian?” 

S1A : “kalau hari pasar besar beberapa stok saya tambah, atau kadang 

melihat dari stok yang ada kalau sisa sedikit langsung saya tambah.” 

P : “Dari siapa ibu belajar berdagan dan apakah biasanya anak ibu 

membatu dalam menjaga lapak, bagaimana ibu menjari anak 

menghitung?” 

S1A : “saya belajar dari orang tua dalam berdagang kecil-kecilan dan 

biasanya juga saya mengajari ke anak saya juga begitu, kalau dia 

tidak sibuk saya suruh bantu jaga lapak, nanti lama-lama bisa 

menghitung sendiri.” 

P : “Apakah ada istilah khusus yang sering digunakan dalam jual beli?” 

S1A : “Paling istilah lokal, misalnya ”jual-tukar” untuk menyepakati jual 

beli.” 

P : “Menurut ibu, istilah itu sudah difahami semua orang?” 

S1A : “iya, sudah biasa di pakai di pasar ini.” 

P : “Apakah pasar tradisional Alabio ini akan bertahan?” 
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S1A : “menurut saya, selama orang-orang belanja langsung, pasar ini tetap 

ada, namun caranya saja yang berubah.” 

 

b. Transkrip wawancara Pembeli 

P : “Biasanya anda membeli apa saja di pasar ini?” 

S1B : “Biasanya beli kebutuhan sehari-hari seperti minyak goreng, bawang, 

gula dan yang lain kalaunya sudah habis di rumah.” 

P : “berapa jumlah rata-rata pembelian?” 

S1B  “Tidak banyak, paling tergantung kebutuhan rumah.” 

P : “Bagaimana cara anda menawar harga?” 

S1B : “biasanya tanya harga dulu, lalu saya tawar-tawar dulu utnuk 

mendapat harga lebih murah dari lapak lain.” 

P : “Strategi apa yang digunakan saat menawar?” 

S1B : “Kalau belanjaan bnyak, saya bilang minta murah (diskon) dari 

lapak lain atau tidak saya berpura-pura pindah belanja ke lapak 

lain.” 

P : “Bagaimana cara anda menghitung total belanjaan?” 

S1B : “Saya hitung di kepala saja, dijumlah satu-satu dari jumlah 

belanjaan saya.” 

P : “Pernahkah merasa timbangan kurang?” 

S1B : “Jarang, tapi biasanya karna saya sering belanja disini biasanya 

dikasih lebih sedikit.” 
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2. Transkrip Wawancara Penjual Ikan 

Narasumber kedua adalah Bapak Mahyuni, Seorang nelayan dan pedagang 

ikan yang menetap di Pangkalan Sari, kawasan yang dekat dengan pasar tradisional 

Alabio. Beliau dipilih sebagai narasumber berdasarkan rekomendasi pedagang 

setempat serta intensitas keterlibatannya yang tinggi dalam aktivitas perdagangan 

ikan dipasar tersebut. Pengalaman berdagang yang telah dijalani kurang lebih 

selama 20 tahun menjadikan bapak Mahyuni memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai dinamika perdagangan ikan, pola tawar menawa, serta perubahan cara 

berdagang di pasar tradisional Alabio dari waktu ke waktu. Pengalaman panjang 

tersebut memperkuat kreadibilitas beliau sebagai sumber data dalam 

mengungkapkan praktik dan nilai-nilai lokal yang berkembang dalam aktivitas jual 

beli ikan di pasar tradisional. 

a. Transkrip wawancara pedagang 

P : “Sejak kapan Bapak berdagang di pasar ini?” 

S2A : “Saya sudah berdagang dipasar Alabio cukup lama, sudah kisaran 

kurang lebih 30 tahun sampai sekarang”. 

P : “Mengapa memilih berdagang ikan dipasar tradisional Alabio?” 

S2A  “Karena di pasar tradisional Alabio pusat jual beli ikan, pelanggan 

tetap. Sealin itu pasar ini juga dekat dari rumah, jadi lebih mudah 

membawa ikan ke lapak”. 

P : “Ikan apa saja yang biasanya bapak jual?” 

S2A : “Biasanya ikan sungai seperti haruan, patin dan lain-lain”. 

P : “Bagaimana cara bapak menata ikan dilapak jualan?” 
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S2A : “Untuk penyusunan dilapak saya, disusun di bawah saja 

menggunakan box ikan berdasarkan jenis dan ukuran supaya pembeli 

gampang memilihnya.”.  

P : “Bagaimana cara bapak menentukan harga ikan?” 

S2A : ”Harga tergantung jenis ikan dan kondisi pasar. Kalau ikan langka 

kemungkinan harganya naik, misalnya sepeti ikan haruan itu 

harganya Rp90.000 perKg-nya”. 

P : “ Apa harganya bisa ditawar?” 

S2A : “Bisa jika pembeliannya banyak, namun kalau pembeliannya sedikit 

saya tetap kasih harga pasar”. 

P : “Bisa berikan contoh tawar menawar yang sering terjadi?” 

S2A : “Misalnya harga awal saya kasih Rp.90.000, pembeli menawar 

harga RP.85.000 dengan pembelian 5Kg, kalau cocok langsung saya 

lepaskan”. 

P : “Bagaimana cara bapak menghitung total belanja dan kembalian? 

S2A : “Kalau belanjanya cuman 1 atau 2 Kg saja saya hitung 

mennggunakan kepala, kalau banyak atau ramai pembeli biasanya 

saya pakai kalkulator agar lebih cepat”. 

P : “Alat timbangan apa yang bapak gunakan?” 

S2A : “Saya pakai timbangan duduk”. 

P : “Apa ada istilah satuan lokal yang digunakan?” 

S2A : “Kadang pembeli menyebutnya per ekor atau per tumpuk, tapi 

biasanya tetap pakai kilo”. 



 

 

143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P : “Pernah terjadi selisih timbang?” 

S2A : “Jarang, paling biasanya lebih dari hitungan perKg nya tapi tetap 

saya hitung 1 Kg ”. 

P : “ Bagaimana bapak memperkirakan jumlah ikan yang dijual setiap 

hari?” 

S2A : “Kalau saya tergantung hasil tangkapan sendiri kalau di hari itu 

dapat banyak, maka saya membawa stok sesuai perkiraan, tapi kalau 

di hari pasar yang ramai saya bawa agak banyak”. 

P : “Apakah ada strategi khusus agar dagangan cepat habis?” 

S2A : “Paling kalau hampir siang biasanya biasanya harga bisa 

diturunkan sedikit agar ikan cepat laku”. 

P : “Apakah ada istilah khusus dalam jual beli ikan?” 

S2A : “ada istilah lokal seperti “jual-tukar” untuk sepakat jual beli.” 

P : “Bagaimana bapak melihat perubahan cara berdagang dari dulu 

sampai sekarang?” 

S2A : “Sekarang tawar menawar tidak sebanyak dulu. Pembeli lebih 

bertanya harga pas, kalau cocok langsung beli, kalau tidak cocok ada 

kemungkinan pindah ke lapak yang lain”. 

 

b. Transkrip wawancara pembeli 

P : “Biasanya ibu membeli apa saja di pasar ini?” 

S2B : “Biasanya saya membeli ikan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

haruan atau patin”. 
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P : “Biasanya ibu Beli berapa kilo atau berapa ekor?” 

S2B  “Kalau untuk keluarga biasanya sekitar setengah kilo sampai satu 

kilo, tergantung harga dan kebutuhan”.  

P : “Bagaimana cara ibu memilih ikan yang mau dibeli?” 

S2B : “Saya lihat dari kesegarannya, dari warna dan matanya. Kalau masih 

segar biasanya langsung saya pilih”. 

P : “Biasanya ibu membeli apa saja di pasar ini?” 

S2B : “Biasanya saya membeli ikan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

haruan atau patin”. 

P : “Apakah ukuran ikan mempengaruhi pilihan dan jumlah pembelian?” 

S2B : “Iya, kalau ikannya besar biasanya saya beli lebih sedikit, kalau 

kecil bisa lebih banyak tapi tetap disesuaikan dengan uang”. 

P : “Bagaimana cara ibu menentukan harga yang ingin ditawar?” 

S2B : “Saya kira-kira saja, melihat dari harga yang dikasih pedagang lain 

atau harga dari minggu sebelumnya”. 

P : “Bagaimana cara ibu menghitung total belanja saat membeli ikan?” 

S2B : “Biasanya saya sudah kira-kira di kepala. Misalnya setengah kilo 

sekian, jadi saya sudah tahu kurang lebih berapa totalnya”. 

P : “Apakah ibu memperhatikan timbangan saat pedagang menimbang 

ikan?”. 

S2B : “Iya, biasanya saya lihat. Kalau kurang biasanya pedagang 

langsung menambah”. 

P : “Apakah ibu pernah membeli ikan dengan satuan selain kilo?” 
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S2B : “Kadang per ekor atau per tumpuk, tapi kebanyakannya pakai 

kilo”. 

P : “Apakah ibu menentukan batas uang saat membeli ikan?” 

S2B : “Iya, Biasanya sudah ada anggaran. Kalau harga naik, saya 

kurangin jumlah atau ganti jenis ikan yang saya mau beli”. 

P : “Menurut ibu, apa perbedaan cara belanja ikan dulu dan sekarang?” 

S2B : “Sekarang lebih cepat aja. Dulu bisa lebih lama dalam memilih dan 

menawar, sekarang langsung tanya harga”. 

P : “Mengapa ibu tetap memilih pasar tradisional Alabio?” 

S2B : “Karena bisa dilihat langsung ikannya segar apa tidak dan 

harganya masih bisa di tawar”. 

 

3. Transkrip wanwara penjual bebek 

Narasumber yang ketiga adalah Bapak Abdurrasyid, seorang pedagang 

bebek (itik Alabio) yang menetap didesa sei tabukan. Beliau dipilih sebagai 

narasumber berdasarkan rekomendasi pedagang lain di pasar tradisional Alabio, 

mengingat konsistensinya dalam menekuni usaha perdagangan bebek, Dengan 

pengalaman beragang sejak tahun 1990, bapak Abdurrasyid memiliki pengetahuan 

yang luas mengenai perkembangan perdagangan itik Alabio, mulai dari pola 

transaksi, sistem tawar menawar, hingga perubahan strategi dagang yang terjadi 

seiring waktu. Pengalaman panjang tersebut menjadikan beliau sebagai sumber 
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informasi yang kredibel untuk memahami praktik budaya berdagang serta dinamika 

ekonomi lokal dalam aktivitas jual beli bebek di pasar tradisional Alabio. 

Berikut adalah catatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber ketiga:` 

a. Transkrip wawancara Pedagang 

P : “Sejak kapan Bapak berdagang bebek di pasar Alabio?” 

S3A : ”Saya mulai berdagang bebek sekitar tahun 1990 an sampai 

sekarang”. 

P : “Apakah awalnya jumlah bebek yang dijual sedikit atau langsung 

banyak?” 

S3A  “Awalnya sedikit saja, dari hasil peternakan keluarga, selang 

berjalannya waktu baru menambah jumlah bebek tergantung 

pertumbuhan kebutuhan pembeli”. 

P : “Bebek apa saja yang di jual?” 

S3A : “Biasanya bebek hidup, bebek petelur atau bebek yang buat di 

konsumsi dan bebek yang masih kecil (anak). Kalau jenisnya seperti 

bebek MA, bebek Alabio(baracak), Bebek paking”. 

P : “Bagaimana cara mengelompokkan bebek tersebut?” 

S3A : “Saya pisahkan berdasarkan ukuran dan perkiraan umur, supaya 

mudah dihitung dan pembeli juga cepat memilih”. 

P : “Bagaimana cara menentukan harga bebek?” 

S3A : “Biasanya dilihat dari ukuran atau jenis bebek berdasarkan umurnya 

juga. Ataupun menyesuaikan harga pedagang lain di pasar itu ”. 
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P : “Apakah harga bisa berubah dalam satu minggu?” 

S3A : “Bisa tapi jarang, ada beberapa jenis bebek yang harganya naik 

turun ”. 

P : “Bagaimana proses tawar menawar yang sering terjadi?” 

S3A : “Biasanya pembeli menawar kalau beli lebih dari satu ekor. Kalau 

selisihnya tidak jauh bisa saya kasih”. 

P : “Bagaimana cara menghitung total belanjaan?” 

S3A : “saya hitung per ekor lalu dijumlahkan. Kalau jumlahnya banyak, 

pakai kalkulator agar tidak salah hitung”. 

P : “Bagaimana memperkirakan jumlah bebek yang dibawa ke pasar?” 

S3A : “Biasanya saya membawa tergantung jumlah bebek yang saya 

punya, untuk kisarannya bisa 75-100 bebek”. 

P : “Bagaimana perubahan cara berdagang dari dulu sampai sekarang, 

dan sekarang apa masih ada sistem barter?” 

S3A : “kurang lebih sama saja seperti dahulu, paling perbedaan dalam 

sistem transaksi saja dahulu bisa melakukan barter kalau sekarang 

semuanya rata-rata dengan uang, tapi ada masih pedagang yang 

mau misal dari bebek petelur bertukar dengan anakan bebek”. 

P : “Bagaimana caa menghitung total belanjaan?” 

S3A : “saya hitung per ekor lalu dijumlahkan. Kalau jumlahnya banyak, 

pakai kalkulator agar tidak salah hitung”. 

 

b. Tarnskrip wawancara pembeli 
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P : “Biasanya bapak membeli bebek untuk keperluan apa?” 

S3B : 

”Biasanya untuk dipelihara karna jenis bebek petelur ataupun untuk di 

jual kembali”. 

P : “Bagaimana cara memilih bebek yang akan dibeli?” 

S3B  

“saya lihat dari ukuran dan geraknya, kalau aktif dan badannya berisi 

biasanya bagus”. 

P : “Apakah sebelum membeli sudah memperkirakan harganya?” 

S3B 

: 

“Iya, biasanya saya kira-kira dulu dari jumlah ekor dan harga 

pasarannya”. 

P : “Apakah bapak selalu menawar harga?” 

S3B 

: 

“iya, namun kadang penjual tetap memberlakukan sesuai harga pasar 

tergantung jenisnya, namun beberapa masih ada yang bisa ditawar”. 

P : “Apakah percaya dengan hitungan pedagang?” 

S3B 

: 

“Percaya saja, karena bisa langsung dihitung bersama dan sudah 

biasa di pasar ini”. 
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Lampiran 3 Lembar validasi Intrumen 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

 

A. Informasi Umum Observasi 

Nama    : M. Rahmatullah 

NIM    : 220101040768 

Dosen Pembimbing  : Nina Nurmasari, M.Pd 

Program Studi   : Pendidikan Matematika 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Lokasi Lapak / Area     : Pasar Tradisional Alabio 

Jenis Barang Dagangan :  

Pukul    : 

Tanggal Pelaksanaan  : 

 

B. Lembar Ceklis dan Catatan Observasi 

Petunjuk : 

Beri tanda () pada kolom yang sesuai. Tuliskan Catatan Lapangan dan 

contoh angka nyata ( misal perhitungan harga, hasil tawar-menawar, estimasi stok, 

dan sebagainya). 

No 
Aspek yang 

Diamati 

Indikator & 

pertanyaan 

Observasi 

() 
Catatan lapangan 

1 Cara 

menimbang 

Apakah ada alat 

timbang yang 

digunakan? Jenis 

alat? Apakah 

terdapat angka 

presisi pada alat? 

( ) Tidak  

( ) Ya — 

Jenis: 

__________ 

 

2 Satuan Lokal 

Apakah digunakan 

satuan non-standar 

seperti “ikat”, 

( ) Ya  

( ) Tidak 
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No 
Aspek yang 

Diamati 

Indikator & 

pertanyaan 

Observasi 

() 
Catatan lapangan 

“kupas”, 

“bungkus”? 

3 Tawa-

menawar 

Apakah terjadi 

proses tawar-

menawar harga? 

Apakah harga 

berubah? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

4 

Perhitungan 

manual 

(Manuall 

Arichmatic) 

Pedagang 

menghitung tanpa 

alat bantu? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

5 

Penggunaan 

Alat Bantu 

Hitung 

Apakah 

menggunakan 

kalkulator, HP, atau 

catatan kecil? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

6 

Aturan 

Harga / Paket 

/ Bonos 

Apakah ada pola 

seperti 3 gratis 1, 

diskon grosir, atau 

bundling? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

7 

Estimasi 

Stok / 

Perkiraan 

Kebutuhan 

Pedagang 

memperkirakan stok 

atau menulis catatan 

kebutuhan barang? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

8 

Transaksi 

Non-Tunai / 

Utang 

Apakah ada sistem 

utang, nota, atau 

pencatatan piutang? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

9 

Representasi 

Visual / 

Spasial 

Apakah ada 

penggunaan garis 

ukur, pola tata letak, 

atau visualisasi 

perhitungan? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

10 

Kesalahan 

Timbang / 

Perbedaan 

Nilai 

Apakah terjadi 

perbedaan atau 

sengketa hasil 

timbang? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
 

11 
Transfer 

Pengetahuan 

Apakah terlihat 

aktivitas belajar 

menghitung (mis. 

( ) Ya  

( ) Tidak 
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No 
Aspek yang 

Diamati 

Indikator & 

pertanyaan 

Observasi 

() 
Catatan lapangan 

/ 

Pembelajaran 

anak pedagang 

membantu)? 

12 

Simbol / 

Istilah Khas 

Lokal 

Apakah muncul 

istilah khas dalam 

konteks 

perdagangan? 

( ) Ya  

( ) Tidak 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Pedagang Kebutuhan Pokok 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai praktik 

budaya berdagang dan strategi perhitungan dalam aktivitas jual beli kebutuhan 

pokok di Pasar Tradisional Alabio. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

Nama : Ibu Rohana 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Pedagang Kebutuhan Pokok 

Alamat : Desa Tambalang Kecil, Kecamatan Sungai Pandan, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Pertanyaan Wawancara 

Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban  

Lama 

berdagang 

Sejak kapan ibu 

berdagang di pasar 

ini? 

Saya sudah berdagang kurang lebih 

sejak tahun 2006 

Alasan 

memilih 

berdagang 

Mengapa memilih 

menjadi pedagang 

di pasar tradisional 

Alabio? 

Awalnya saya sebagai ibu rumah 

tangga, dari pada saya di rumah saja 

mending berdagang saja untuk 

menambah penghasilan. Saya memilih 

pasar Alabio dekat dari rumah dan saya 

menjual kebutuhan pokok untuk 

kebutuhan keluarga jadi tidak perlu 

membeli lagi, tinggal ambil barang di 

toko seperti gula, minyak goreng dan 

lain-lain 
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Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban  

Jenis barang 

dagangan 

Barang apa saja 

yang dijual setiap 

hari? 

Saya menjual barang-barang kebutuhan 

sehari-hari seperti gula, minyak goreng, 

bawang dan lain-lain 

Penyusunan 

barang 

Apakah susunan 

barang selalu sama 

setiap hari? 

Iya, supaya gampang dihitung untuk 

melihat stok yang tersisa dan pembeli 

juga gampang memilihnya. 

Penyusunannya disesuaikan dengan 

jenisnya misal kyak sabun, mie dan lain-

lain 

Praktik tawar-

menawar 

Bisa diceritakan 

contoh tawar-

menawar? 

Beberapa barang bisa di tawar dan 

pembeli juga sering melakukan tawar 

menawar, misalnya harga awal yang 

saya kasih Rp15.000, lalu pembeli 

menawar jadi Rp13.000, kalau cocok 

langsung deal asalkan tidak dibawah 

harga modal awal. Dan kadang juga 

saya bisa kasih tergantung seberapa 

banyak belanjaan pembeli atau orang 

yang saya kenal dekat 

Perubahan 

tawar-

menawar 

Apakah cara tawar-

menawar sekarang 

masih sama? 

Sekarang pembeli langsung tanya harga 

murah, tidak terlalu banyak tawar. 

Kalau tidak cocok bisa pindah ke lapak 

yang lain 

Perubahan 

pola 

berdagang 

Bagaimana 

perubahan cara 

berdagang dari dulu 

hingga sekarang? 

Dulu pasar lebih ramai dari pagi hingga 

siang, sekarang paling ramai pagi saja. 

Cara berdagang juga berubah, dulu lebih 

santai, sekarang harus cepat karena 

pembeli maunya langsung 

Cara 

menghitung 

transaksi 

Apakah cara 

menghitung 

sekarang berbeda 

dibandingkan dulu? 

Kalau dulu hitungannya di kepala 

semua, sekarang menggunakan hitungan 

di kepala kalau jumlah barang 

belanjaannya sedikit atau pembeli tidak 
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Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban  

terlalu ramai, kalau total belanjaannya 

banyak saya menggunakan kalkulator 

Strategi 

perhitungan 

manual 

Bagaimana praktik 

perhitungannya? 

Biasanya saya pecah dulu angkanya ke 

jumlah yang lebih mudah dihitung, 

misalnya dibulatkan dulu ke angka besar 

lalu dikurangi atau ditambah sisanya, 

jadi lebih cepat dihitung di kepala. 

Misalnya pembeli beli 37 butir telur 

harga Rp2.000, saya hitung dulu 40 kali 

2.000 jadi 80.000, lalu saya kurangi 3 

kali 2.000 jadi 6.000, sisanya 74.000. 

Kalau beli 6 setengah kilo gula harga 

14.000, saya hitung 6 kali 14.000 dulu, 

lalu tambah setengahnya. Jadi tidak 

langsung dihitung panjang, tapi dipecah 

biar cepat 

Penentuan 

harga 

Bagaimana 

menentukan harga 

agar tetap laku? 

Biasanya saya mematok harga 

berdasarkan harga pasar, kalau 

kebutuhan konsumen atau terjadi 

kelangkaan mungkin beberapa barang 

menjadi naik misalnya bawang dam 

minyak goreng yang sering terjadi 

kenikan dan penurunan harga 

Sistem paket 
Apakah ada sistem 

paket? 

Ada, tapi tidak sering saya lakukan 

sistem tersbut, kadang saya juga 

membuat tergantung kebutuhan 

konsumen 

Menghadapi 

tawaran 

rendah 

Bagaimana 

menghadapi 

pembeli yang 

menawar terlalu 

rendah? 

Kalau masih masuk hitungan saya kasih 

saja, tapi kalau harga di bawah harga 

modal atau rugi tidak saya kasih 
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Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban  

Perkiraan stok 

Bagaimana 

memperkirakan stok 

harian? 

Kalau hari pasar besar beberapa stok 

saya tambah, atau kadang melihat dari 

stok yang ada kalau sisa sedikit 

langsung saya tambah 

Pewarisan 

pengetahuan 

Dari siapa belajar 

berdagang? 

Saya belajar dari orang tua dalam 

berdagang kecil-kecilan dan biasanya 

juga saya mengajari ke anak saya juga 

begitu, kalau dia tidak sibuk saya suruh 

bantu jaga lapak, nanti lama-lama bisa 

menghitung sendiri 

Istilah lokal 

Apakah ada istilah 

khusus dalam jual 

beli? 

Paling istilah lokal, misalnya "jual-

tukar" untuk menyepakati jual beli 

Keberlanjutan 

pasar 

Apakah pasar 

Alabio akan 

bertahan? 

Menurut saya, selama orang-orang 

belanja langsung, pasar ini tetap ada, 

namun caranya saja yang berubah 

 

Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Budaya 

Berdagang 

 

Motivasi ekonomi 

keluarga 

Mengapa memilih menjadi 

pedagang? 

Keberlanjutan 

usaha 
Apakah pasar akan bertahan? 

Tawar-menawar 
Bagaimana praktik tawar-menawar 

dilakukan? 

Relasi sosial 
Apakah harga berbeda untuk 

pelanggan dekat? 

Adaptasi perubahan 

zaman 

Bagaimana perubahan cara berdagang 

dari dulu hingga sekarang? 
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Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Istilah lokal 
Apakah ada istilah khusus dalam jual 

beli? 

Etnomatematika 

Klasifikasi barang Apakah susunan barang selalu sama? 

Aritmatika sosial 
Bagaimana menentukan harga 

barang? 

Strategi hitung 

manual 

Bagaimana cara menghitung 

transaksi? 

Pembulatan & 

kompensasi 

Bagaimana memecah angka agar 

mudah dihitung? 

Estimasi stok 
Bagaimana memperkirakan stok 

harian? 

Transmisi 

pengetahuan 

Dari siapa belajar berdagang dan 

menghitung? 

Penggunaan alat 

hitung 

Kapan menggunakan kalkulator dan 

kapan tidak? 

 

Pedoman Wawancara 

Pembeli 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi, strategi pembelian, 

serta praktik perhitungan yang dilakukan pembeli dalam transaksi kebutuhan 

pokok di Pasar Tradisional Alabio. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

Nama  : Ibu Jamilah 

Agama : Islam 

Status   : Pembeli 
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Alamat : Desa Sungai Sandung, Kecamatan Amuntai Selatan, HSU 

2. Pertanyaan Wawancara 

Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S1B) 

Jenis barang 

yang dibeli 

Biasanya Anda 

membeli apa saja di 

pasar ini? 

Biasanya beli kebutuhan sehari-hari 

seperti minyak goreng, bawang, gula 

dan yang lain kalaunya sudah habis di 

rumah 

Jumlah 

pembelian 

Berapa jumlah rata-

rata pembelian? 

Tidak banyak, paling tergantung 

kebutuhan rumah 

Cara menawar 

Bagaimana cara 

Anda menawar 

harga? 

Biasanya tanya harga dulu, lalu saya 

tawar-tawar dulu untuk mendapat 

harga lebih murah dari lapak lain 

Strategi tawar-

menawar 

Strategi apa yang 

digunakan saat 

menawar? 

Kalau belanjaan banyak, saya bilang 

minta murah (diskon) dari lapak lain 

atau tidak saya berpura-pura pindah 

belanja ke lapak lain 

Cara 

menghitung 

belanja 

Bagaimana cara 

menghitung total 

belanjaan? 

Saya hitung di kepala saja, dijumlah 

satu-satu dari jumlah belanjaan saya 

Persepsi 

terhadap 

timbangan 

Pernahkah merasa 

timbangan kurang? 

Jarang, tapi biasanya karena saya 

sering belanja disini biasanya dikasih 

lebih sedikit 

 

Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Budaya 

Konsumen 

Pola konsumsi rumah 

tangga 

Biasanya membeli apa saja di pasar 

ini? 

Pembelian berbasis 

kebutuhan 
Berapa jumlah rata-rata pembelian? 

Strategi tawar-

menawar 
Bagaimana cara menawar harga? 
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Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Negosiasi sosial 
Strategi apa yang digunakan saat 

menawar? 

Relasi langganan 
Pernahkah merasa timbangan 

kurang? 

Etnomatematika 

Aritmatika 

penjumlahan 

Bagaimana menghitung total 

belanjaan? 

Estimasi harga 
Bagaimana memperkirakan harga 

sebelum membayar? 

 

Pedoman Wawancara 

Pedagang Ikan 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali praktik budaya berdagang, 

sistem penimbangan, serta strategi perhitungan harga dalam aktivitas jual beli ikan 

di Pasar Tradisional Alabio. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

Nama : Bapak Mahyuni 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Pedagang Ikan 

Alamat : Desa Pangkalan Sari, Kecamatan Sungai Pandan, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Pertanyaan Wawancara 

Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S2A) 
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Lama 

berdagang 

Sejak kapan Bapak 

berdagang di pasar 

ini? 

Saya sudah berdagang dipasar Alabio 

cukup lama, sudah kisaran kurang 

lebih 30 tahun sampai sekarang 

Alasan 

memilih lokasi 

Mengapa memilih 

berdagang ikan di 

pasar Alabio? 

Karena di pasar tradisional Alabio 

pusat jual beli ikan, pelanggan tetap. 

Selain itu pasar ini juga dekat dari 

rumah, jadi lebih mudah membawa 

ikan ke lapak 

Jenis ikan 

yang dijual 

Ikan apa saja yang 

biasanya dijual? 

Biasanya ikan sungai seperti haruan, 

patin dan lain-lain 

Penyusunan 

ikan 

Bagaimana cara 

menata ikan di lapak? 

Untuk penyusunan dilapak saya, 

disusun di bawah saja menggunakan 

box ikan berdasarkan jenis dan ukuran 

supaya pembeli gampang memilihnya 

Penentuan 

harga 

Bagaimana 

menentukan harga 

ikan? 

Harga tergantung jenis ikan dan 

kondisi pasar. Kalau ikan langka 

kemungkinan harganya naik, 

misalnya seperti ikan haruan itu 

harganya Rp90.000 perKg-nya 

Fleksibilitas 

harga 

Apakah harga bisa 

ditawar? 

Bisa jika pembeliannya banyak, 

namun kalau pembeliannya sedikit 

saya tetap kasih harga pasar 

Contoh tawar-

menawar 

Bisa beri contoh 

tawar-menawar? 

Misalnya harga awal saya kasih 

Rp90.000, pembeli menawar harga 

Rp85.000 dengan pembelian 5Kg, 

kalau cocok langsung saya lepaskan 

Cara 

menghitung 

transaksi 

Bagaimana 

menghitung total 

belanja dan 

kembalian? 

Kalau belanjanya cuman 1 atau 2 Kg 

saja saya hitung menggunakan kepala, 

kalau banyak atau ramai pembeli 

biasanya saya pakai kalkulator agar 

lebih cepat 

Alat ukur 
Alat timbangan apa 

yang digunakan? 
Saya pakai timbangan duduk 
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Satuan lokal 
Apakah ada istilah 

satuan lokal? 

Kadang pembeli menyebutnya per 

ekor atau per tumpuk, tapi biasanya 

tetap pakai kilo 

Selisih 

timbangan 

Pernah terjadi selisih 

timbang? 

Jarang, paling biasanya lebih dari 

hitungan perKg nya tapi tetap saya 

hitung 1 Kg 

Perkiraan stok 

Bagaimana 

memperkirakan 

jumlah ikan setiap 

hari? 

Kalau saya tergantung hasil 

tangkapan sendiri kalau di hari itu 

dapat banyak, maka saya membawa 

stok sesuai perkiraan, tapi kalau di 

hari pasar yang ramai saya bawa agak 

banyak 

Strategi agar 

cepat laku 

Apakah ada strategi 

khusus? 

Paling kalau hampir siang biasanya 

biasanya harga bisa diturunkan sedikit 

agar ikan cepat laku 

Istilah lokal 

Apakah ada istilah 

khusus dalam jual 

beli? 

Ada istilah lokal seperti "jual-tukar" 

untuk sepakat jual beli 

Perubahan 

pola transaksi 

Bagaimana perubahan 

cara berdagang dari 

dulu hingga sekarang? 

Sekarang tawar menawar tidak 

sebanyak dulu. Pembeli lebih 

bertanya harga pas, kalau cocok 

langsung beli, kalau tidak cocok ada 

kemungkinan pindah ke lapak yang 

lain 

 

Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Budaya 

Berdagang 

Lama pengalaman 

berdagang 
Sejak kapan berdagang di pasar ini? 

Pemilihan lokasi 

strategis 

Mengapa memilih berdagang di 

pasar Alabio? 

Tawar-menawar Apakah harga bisa ditawar? 
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Strategi harga 
Apakah ada strategi agar dagangan 

cepat habis? 

Adaptasi perubahan 

zaman 

Bagaimana perubahan cara 

berdagang dari dulu hingga 

sekarang? 

Istilah lokal 
Apakah ada istilah khusus dalam 

jual beli? 

Etnomatematika 

Klasifikasi & 

pengelompokan 

Bagaimana cara menyusun ikan 

berdasarkan jenis dan ukuran? 

Aritmatika sosial 
Bagaimana menentukan harga 

berdasarkan kondisi pasar? 

Operasi perkalian 
Bagaimana menghitung total 

pembelian dalam kilogram? 

Strategi hitung 

manual 

Kapan menggunakan hitungan 

kepala? 

Penggunaan alat 

ukur 

Alat timbangan apa yang 

digunakan? 

Satuan ukuran 
Apakah menggunakan satuan lokal 

seperti per ekor atau per tumpuk? 

Estimasi & prediksi 
Bagaimana memperkirakan jumlah 

stok harian? 

Penyesuaian harga 

dinamis 

Kapan harga diturunkan agar cepat 

habis? 

 

Pedoman Wawancara 

Pembeli 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali cara pembeli memilih, 

memperkirakan harga, dan melakukan transaksi pembelian ikan di Pasar 

Tradisional Alabio. 
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B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

Nama  : Ibu Hatna 

Agama : Islam 

Status   : Pembeli 

Alamat : Desa Teluk Betung, Kecamatan Amuntai Selatan, HSU 

2. Pertanyaan Wawancara 

Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S2B) 

Jenis barang 

yang dibeli 

Biasanya ibu membeli 

apa saja di pasar ini? 

Biasanya saya membeli ikan untuk 

kebutuhan sehari-hari, seperti 

haruan atau patin 

Jumlah 

pembelian 

Biasanya membeli 

berapa kilo atau berapa 

ekor? 

Kalau untuk keluarga biasanya 

sekitar setengah kilo sampai satu 

kilo, tergantung harga dan 

kebutuhan 

Cara memilih 

ikan 

Bagaimana cara 

memilih ikan yang akan 

dibeli? 

Saya lihat dari kesegarannya, dari 

warna dan matanya. Kalau masih 

segar biasanya langsung saya pilih 

Pengaruh 

ukuran ikan 

Apakah ukuran ikan 

mempengaruhi jumlah 

pembelian? 

Iya, kalau ikannya besar biasanya 

saya beli lebih sedikit, kalau kecil 

bisa lebih banyak tapi tetap 

disesuaikan dengan uang 

Strategi tawar-

menawar 

Bagaimana menentukan 

harga yang ingin 

ditawar? 

Saya kira-kira saja, melihat dari 

harga yang dikasih pedagang lain 

atau harga dari minggu 

sebelumnya 

Perhitungan 

total belanja 

Bagaimana menghitung 

total belanja saat 

membeli ikan? 

Biasanya saya sudah kira-kira di 

kepala. Misalnya setengah kilo 

sekian, jadi saya sudah tahu kurang 

lebih berapa totalnya 
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Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S2B) 

Pengawasan 

timbangan 

Apakah memperhatikan 

timbangan saat 

pedagang menimbang? 

Iya, biasanya saya lihat. Kalau 

kurang biasanya pedagang 

langsung menambah 

Satuan 

pembelian 

Apakah pernah 

membeli selain satuan 

kilo? 

Kadang per ekor atau per tumpuk, 

tapi kebanyakannya pakai kilo 

Pengaturan 

anggaran 

Apakah menentukan 

batas uang saat 

membeli ikan? 

Iya, Biasanya sudah ada anggaran. 

Kalau harga naik, saya kurangin 

jumlah atau ganti jenis ikan yang 

saya mau beli 

Perubahan pola 

belanja 

Apa perbedaan cara 

belanja dulu dan 

sekarang? 

Sekarang lebih cepat aja. Dulu bisa 

lebih lama dalam memilih dan 

menawar, sekarang langsung tanya 

harga 

Alasan memilih 

pasar tradisional 

Mengapa tetap memilih 

pasar tradisional 

Alabio? 

Karena bisa dilihat langsung 

ikannya segar apa tidak dan 

harganya masih bisa di tawar 

 

Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Budaya 

Konsumen 

Preferensi komoditas Biasanya membeli ikan jenis apa? 

Pola konsumsi 

keluarga 
Berapa kilo biasanya membeli? 

Tawar-menawar 
Bagaimana menentukan harga 

yang ingin ditawar? 

Perubahan pola 

transaksi 

Apa perbedaan cara belanja dulu 

dan sekarang? 

Alasan memilih pasar 

tradisional 

Mengapa tetap memilih pasar 

Alabio? 
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Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

 

Etnomatematika 

Estimasi manual 
Bagaimana menghitung total 

belanja? 

Pengukuran berat 
Apakah memperhatikan 

timbangan? 

Satuan ukuran 
Apakah membeli dalam satuan 

selain kilo? 

Hubungan ukuran dan 

kuantitas 

Apakah ukuran ikan 

mempengaruhi jumlah pembelian? 

Penganggaran 
Apakah menentukan batas uang 

sebelum membeli? 

Perbandingan harga 
Bagaimana membandingkan harga 

dengan pedagang lain? 

 

Pedoman Wawancara 

Pedagang Bebek 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali praktik penentuan harga, sistem 

penjualan per ekor, serta strategi perhitungan dalam aktivitas jual beli bebek di 

Pasar Tradisional Alabio. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

Nama : Bapak Ahmad Royani 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Pedagang Bebek 

Alamat : Desa Sei Tabukan, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. 

2. Pertanyaan Wawancara 
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Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S3A) 

Lama berdagang 

Sejak kapan Bapak 

berdagang bebek di 

pasar Alabio? 

Saya mulai berdagang bebek 

sekitar tahun 1990 an sampai 

sekarang 

Perkembangan 

jumlah dagangan 

Apakah awalnya 

jumlah bebek sedikit 

atau langsung banyak? 

Awalnya sedikit saja, dari hasil 

peternakan keluarga, selang 

berjalannya waktu baru menambah 

jumlah bebek tergantung 

pertumbuhan kebutuhan pembeli 

Jenis bebek 
Bebek apa saja yang 

dijual? 

Biasanya bebek hidup, bebek 

petelur atau bebek yang buat di 

konsumsi dan bebek yang masih 

kecil (anak). Kalau jenisnya seperti 

bebek MA, bebek Alabio(baracak), 

Bebek paking 

Pengelompokan 

bebek 

Bagaimana cara 

mengelompokkan 

bebek tersebut? 

Saya pisahkan berdasarkan ukuran 

dan perkiraan umur, supaya mudah 

dihitung dan pembeli juga cepat 

memilih 

Penentuan harga 

Bagaimana cara 

menentukan harga 

bebek? 

Biasanya dilihat dari ukuran atau 

jenis bebek berdasarkan umurnya 

juga. Ataupun menyesuaikan harga 

pedagang lain di pasar itu 

Perubahan harga 

Apakah harga bisa 

berubah dalam satu 

minggu? 

Bisa tapi jarang, ada beberapa jenis 

bebek yang harganya naik turun 

Tawar-menawar 

Bagaimana proses 

tawar-menawar yang 

sering terjadi? 

Saya hitung per ekor lalu 

dijumlahkan. Kalau jumlahnya 

banyak, pakai kalkulator agar tidak 

salah hitung 

Perhitungan 

transaksi 

Bagaimana cara 

menghitung total 

belanjaan? 

Saya hitung per ekor lalu 

dijumlahkan. Kalau jumlahnya 
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Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S3A) 

banyak, pakai kalkulator agar tidak 

salah hitung 

Perkiraan jumlah 

stok 

Bagaimana 

memperkirakan jumlah 

bebek yang dibawa ke 

pasar? 

Biasanya saya membawa 

tergantung jumlah bebek yang saya 

punya, untuk kisarannya bisa 75-

100 bebek 

Perubahan 

sistem transaksi 

Bagaimana perubahan 

cara berdagang dari 

dulu sampai sekarang? 

Apakah masih ada 

barter? 

Kurang lebih sama saja seperti 

dahulu, paling perbedaan dalam 

sistem transaksi saja dahulu bisa 

melakukan barter kalau sekarang 

semuanya rata-rata dengan uang, 

tapi ada masih pedagang yang mau 

misal dari bebek petelur bertukar 

dengan anakan bebek 

 

Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

 

 

Budaya 

Berdagang 

Keberlanjutan usaha Sejak kapan berdagang bebek? 

Perkembangan usaha 
Bagaimana perkembangan jumlah 

bebek yang dijual? 

Tawar-menawar 
Bagaimana proses tawar-menawar 

dilakukan? 

Adaptasi sistem 

transaksi 
Apakah masih ada sistem barter? 

Kompetisi harga 
Apakah harga menyesuaikan 

pedagang lain? 

Etnomatematika 

Klasifikasi 
Bagaimana cara mengelompokkan 

bebek? 

Pengukuran & 

estimasi 

Bagaimana memperkirakan jumlah 

bebek yang dibawa? 
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Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Aritmatika sosial 
Bagaimana menghitung total 

belanjaan? 

Operasi penjumlahan 

Bagaimana menghitung jika 

pembeli membeli lebih dari satu 

ekor? 

Penggunaan alat 

hitung 
Kapan menggunakan kalkulator? 

Penentuan harga 

berbasis variabel 

Bagaimana menentukan harga 

berdasarkan ukuran dan umur? 

 

Pedoman Wawancara 

Pembeli 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali tujuan pembelian, strategi 

estimasi harga, serta pola tawar-menawar dalam transaksi pembelian bebek di 

Pasar Tradisional Alabio. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Identitas Diri 

Nama  : Bapak Abdul Hamid 

Agama : Islam 

Status   : Pembeli 

Alamat : Desa Sungai Sandung, Kecamatan Amuntai Selatan, HSU 

2. Pertanyaan Wawancara 

Deskripsi 

Pengamatan 
Pertanyaan Deskripsi Jawaban (S3B) 
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Tujuan 

pembelian 

Biasanya bapak 

membeli bebek untuk 

keperluan apa? 

Biasanya untuk dipelihara karena 

jenis bebek petelur ataupun untuk di 

jual kembali 

Cara memilih 

bebek 

Bagaimana cara 

memilih bebek yang 

akan dibeli? 

Saya lihat dari ukuran dan geraknya, 

kalau aktif dan badannya berisi 

biasanya bagus 

Perkiraan harga 

Apakah sebelum 

membeli sudah 

memperkirakan 

harganya? 

Iya, biasanya saya kira-kira dulu 

dari jumlah ekor dan harga 

pasarannya 

Tawar-menawar 
Apakah selalu 

menawar harga? 

Iya, namun kadang penjual tetap 

memberlakukan sesuai harga pasar 

tergantung jenisnya, namun 

beberapa masih ada yang bisa 

ditawar 

Kepercayaan 

terhadap 

hitungan 

Apakah percaya 

dengan hitungan 

pedagang? 

Percaya saja, karena bisa langsung 

dihitung bersama dan sudah biasa di 

pasar ini 

 

Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Budaya 

Konsumen 

Tujuan ekonomi 
Biasanya membeli bebek untuk 

keperluan apa? 

Tawar-menawar Apakah selalu menawar harga? 

Kepercayaan 

sosial 

Apakah percaya dengan hitungan 

pedagang? 

Relasi pasar 

tradisional 
Apakah perhitungan dilakukan bersama? 

Etnomatematika Estimasi harga 
Apakah sebelum membeli 

memperkirakan harga? 
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Variabel Indikator Pertanyaan yang Muncul 

Perkalian 

sederhana 

Bagaimana memperkirakan total 

berdasarkan jumlah ekor dan harga 

pasaran? 

Klasifikasi 

kualitas 

Bagaimana memilih bebek berdasarkan 

ukuran dan kondisi fisik? 

 

 

Lampiran 5 Dokumentasi 
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Lampiran 6 Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 7 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset Dosen Pembingbing 
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Lampiran 9 Surat-Surat 
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Lampiran 10 Lembar Konsultasi 

 

 

 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI 

No. Tanggal Bab/Bagian 

1 17 Juli 2025 Instrumen Penelitian 

2 18 September 2025 Instrumen Penelitian 

3 30 Desember 2025 Pedoman Pulisan Skripsi 

4 6 Januari 2025 BAB I 

5 9 Januari 2025 BAB I 

6 20 Januari 2026 BAB II 

7 25 Januari 2026 BAB II 

8 9 Februari 2026 BAB III 

9 20 Februari 2026 BAB IV 

10 25 Februari 2026 BAB IV 

11 1 April 2026 BAB V 

12 5 April 2026 Pemeriksaan Akhir, Tanda 

Tangan, dan ACC 
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3. Tempat dan 
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: Pangkalan sari, 28 Januari 2004 

4. Alamat : 

Jalan Alabio-Babirik RT.03 RW 02, 

Kecamatan Sungai Pandan, kabupaten Hulu 

Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan 

5. Nomor HP : 085822252898 

6. Alamat Email : m.rhmtullah2004@gmail.com  
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Organisasi 
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- 
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- 
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“Strategi Guru dalam Mengintegrasikan 

Literasi pada Pembelajaran Matematika”, 

Differential: Journal on Mathematics 

Education, 2025. 
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